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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Sejumlah pembahasan sebelumnya telah mengajak penulis untuk 

mengambil sebuah kesimpulan bahwa musik gambusu’ dangdut di masyarakat 

kabupaten Jeneponto lahir berdasarkan kreatifitas seniman gambusu’. Upaya 

seniman tersebut tidak terlepas pada kondisi ekonomi yang terjadi di jeneponto. 

Lahirnya gambusu’ dangdut tersebut sebagai upaya seniman dalam 

mengembangkan musik gambusu’ sehingga dapat diminati oleh masyarakat. 

Mengadopsi unsur-unsur musik dangdut sebagai salah satu cara yang dilakukan 

oleh seniman agar musik gambusu’ dapat dimintai oleh masyarakat. Unsur-unsur 

musik dangdut yang diadopsi mulai dari bentuk penyajian, instrument, lagu-lagu, 

dan melodi dalam lagu dangdut.  

 Kondisi ekonomi di masyarakat kabupaten jeneponto menjadikan para 

seniman untuk mengembangkan musik gambusu’ hal ini menjadi sebuah 

pembacaan bahwa seniman gambusu’ di kabupaten Jeneponto tidak hanya meniru 

begitu saja melainkan punya orientasi-orientasi tertentu yang berangkat pada 

kesadaran kognitif untuk mengembangkan musik supaya dapat diminati oleh 

masyarakat. Sudah menjadi tuntutan tersendiri bagi para pemain gambusu’ agar 

musik yang mereka geluti dapat diminati oleh masyarakat karena menjadi musisi 

merupakan suatu mata pencaharian bagi para seniman gambusu’ dangdut di 

Jeneponto.  
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 Upaya-upaya para seniman dalam menjadikan musik gambusu’ dangdut 

dapat diterima dimasyarakat dapat dilihat pada aspek musikal dan aspek sosialnya. 

Aspek musikal yang dapat dilihat pada pembacaan tersebut yakni para seniman 

mengadopsi unsur lagu-lagu dari musik dangdut, kemudian dikemas dalam 

permainan gambusu’ hal ini dapat dilihat pada melodi, ritme, lirik serta bentuk 

penyajian musik gambusu’ dangdut. Sedangkan aspek sosialnya yaitu 

berhubungan dengan kebutuhan masyarakat pada pertunjukan musik. Seperti 

penjelasan sebelumnya bahwa musik dangdut merupakan musik yang paling 

diminati oleh masyarakat, hal ini merupakan suatu gambaran bahwa selera musik 

masyarakat kabupaten Jeneponto dapat dilihat berdasarkan banyaknya peminat 

orgen tunggal dalam setiap perayaan. Upaya dalam mengadosi unsur-unsur musik 

dangdut merupakan salah satu cara untuk menyseuaikan selera masyarakat pada 

musik gambusu’.  

 Analisis musikal gambusu’ dangdut sebelumnya menghasilkan kalsifikasi 

lagu-lagu gambusu’ dangdut yang terdiri dari tiga kategori berdasarkan cara 

mengadosi unsur-unsur lagu dangdut yakni, mengadospsi lirik, melodi, dan juga 

struktur lagu kemudian dimainkan dalam intstumen gambusu’ tanpa merubah 

struktur lagu tersebut. Kedua yaitu mengadopsi penggalan melodi dari lagu 

dangdut yang kemudian dimainkan berdasarkan lirik yang berbahasa Makassar. 

Ketiga yaitu memainkan lagu gambusu’ dengan menggunakan ritme dangdut. 

Secara keseluruhan lagu gambusu’ dangdut memiliki kesan dangdut pada setiap 

lagu yang dibawakan.  
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GLOSARIUM 

Kacaping   : instrumen musik kecapi Sulawesi Selatan. 

Gandrang   : instrument musik gendang Makassar 

Apropriasi : Penaman terhadap orang yang menggunakan  

  identitas budaya orang lain untuk kepentingan 

  dirinya sendiri. 

Gambusu’   : Instrumen musik Gambus. 

Pagambusu’   : Pemain musik gambus 

Pakko’bi   : pick yang digunakan untuk memetik senar 

gambus. 

Rabana   : alat musik perkusi rebana. 

Katto-Katto  : kentongan alat musik yang terbuat dari bambu 

Kelong  : lagu-lagu tradisi Sulawesi selatan. 

Elektone : varian pertunjukan dangdut yang menggunakan  

orgen tunggal. 

Timoro’ : musim kemarau/musim kering 

Bara’ : musim hujan 

Doe’ Panai’ :uang barupa mahar untuk kebutuhan pernikahan. 

Pagawe Sara’ : tokoh-tokoh yang ahli pada bidang spiritual. 

Appasili : rangkaian upacara perkawinan adat Makassar. 
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